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BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan dan uraian pada bab pembahasan maka penulis

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Peran polisi dalam penanggulangan malpraktek advokat di Yogyakarta.

yaitu apabila advokat melakukan malpraktek yang terkait dengan hukum

pidana hanya saja, polisi tidak akan berjalan tanpa ada kerjasama masyarakat

(khususnya klien) didalamnya. Polisi dalam penangannya tidak berbeda

dengan kasus biasanya yaitu menggunakan langkah-langkah penindakan

secara hukum atas kejahatan atau tindak pidana malpraktek yang dilakukan

Advokat, langkah itu meliputi penyelidikan dan langkah penyidikan,

berdasarkan bukti-bukti yang ada.

2. Kendala yang dihadapi polisi dalam langkah untuk penanggulangan

malpraktek advokat yaitu :

a. Bahwa advokat adalah seseorang yang ahli hukum, tahu hukum yang dapat

menerobos ketentuan yang berlaku sehingga kendala polisi adalah hukum

materil dalam konteks pembuktian.

b. Bahwa peran masyarakat (khususnya klien) dalam penanggulangan

malpraktek advokat ini saatlah penting dalam membantu polisi untuk

mencegah malpraktek itu terjadi. Kenyataannya masyarakat tidak pernah

melaporkan adanya malpraktek advokat meskipun menjadi korban atau

melihat sendiri adanya malpraktek advokat.
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B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka penulis dengan segala keterbatasan

dan kerendahan hati, di akhir penulisan hukum / skripsi ini ingin memberikan saran

yang sekiranya dapat berguna bagi semua pihak :

1. Polisi sebagai aparat hukum harus lebih tegas dalam mengatasi tindakan

malpraktek yang dilakukan oleh advokat.

2. Ada partisipasi masyarakat (khususnya klien) dalam menanggapi dan

menanggulangi tindakan malpraktek advokat.

3. Sebaiknya kepolisian diberikan fasilitas pendukung dalam menjalankan tugas

dan tanggung jawabnya.
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